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Abstrak
 

Tidak terkecuali radio sebagai media massa, seluruh media memiliki tradisi yang berbeda-beda untuk

memproses produksi berita sebelum disajikan ke publik. Proses produksi berita darurat militer di Aceh pada

siaran radio Elshinta, itulah yang akan menjadi frame penelitian ini. Lebih fokus dan detail lagi, proses

produksi berita yang melibatkan publik atau pengadaan public sphere dalam sajian beritanya Secara

deskriptif penelitian ini akan memaparkan bagaimana suatu berita tersusun dari sebuah konstruksi sosial.

Dialektika yang dinamis para pelaku sosial melalui tahapan seperti yang disebutkan Berger dan Luckmann

sebagai realitas sosial dikonstruksi melalui proses eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi, maka setiap

realitas sosial tidak akan pernah berhenti disatu titik sejarah kehidupan manusia. Dia akan dinamis terus

bergulir secara interaktif dan dialektif, sehingga tidak ada realitas obyektif dalam anti yang sesungguhnya.

Dialektika melalui tahapan eksternalisasi, objektivikasi dan internalisasi tersebutlah yang mengkonstruksi

kehidupan sosial kita dan berita, dalam penelitian ini ditempatkan sebagai hasil produksi dan konstruksi

sosial tadi.

 

Penelitian ini memilih menggunakan paradigma konstruktif dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian

diperoleh melalui depth interviewing, document analysis dan participation observation. Data yang terkumpul

dianalisis dengan menggunakan kerangka evaluasi kesamaan akses dan posisi publik dalam pemberitaan

Elshinta, independensi publik, dan rasionalitas publik. Unit yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah

document yang memuat, lead berita, narasumber dan waktu siar serta key person yang terdiri dari Pemimpin

Redaksi Radio Elshinta, Ivan Haryono dan Eksekutif Produser Radio Elshinta, Haryo Ristamadji.

 

Dalam proses produksinya, berita radio Elshinta sepanjang menyangkut topik dan masa penelitian ini

dipengaruhi-baik secara langsung maupun tidak langsung- oleh apa yang disebut Pamela J. Shoemaker dan

Stephen Reese (1996) sebagai 5 faktor yang mempengaruhi produksi isi berita, yaitu idiological level,

extramedia level, organizational level, media routines dan individual level. Faktor status darurat militer,

persaingan media dan pasar pengiklan, tampaknya faktor yang paling dominan mempengaruhi produksi isi

berita Elshinta. Faktor status darurat militer berimplikasi pada pemberlakuan Undang-undang Nomor 23 Prp

Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya yang memberikan kewenangan bagi Penguasa Darurat Militer Daerah

di Aceh mengadakan tindakan membatasi pertunjukan, percetakan dan penerbitan. Selain itu, penguasa

darurat militer juga berhak menguasai perlengkapan pos dan telekomunikasi, termasuk pemancar radio dan

televisi. Sehingga, berikutnya faktor extramedia ini juga turut memberi pengaruh pada proses pemberitaan

radio Elshinta.

 

Kendati sebagai radio komersial, namun dalam produksi beritanya Elshinta memiliki potensi untuk

menciptakan public sphere yang dalam penelitian ini penulis letakkan sebagai kerangka ideal dan rujukan
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normatif. Potensi tersebut terletak pada rutinitas redaksi Elshinta yang selalu mengangkat topik aktual untuk

didiskusikan pada publik secara bebas, sejajar, independen dan rasional. Dengan segala kekurangan yang

dimilikinya, dalam 3 sesi diskusi interaktif yang diteliti dapatlah disebut sebagai ideal communication

situation, bila belum dapat disebutkan sebagai manifestasi public sphere.

 

Sebagai konsep ideal, public sphere tidak dapat berdiri sendiri melawan kekuatan hegemoni negara dan

dominasi pasar. Dia membutuhkan suatu kondisi tatanan masyarakat yang madani. Karena itu, dapat

tidaknya public sphere diwujudkan akan sangat tergantung pada kuat tidaknya masyarakat sipil (civil

society) yang terorganisisr sebagai public body.

 

Dalam konteks lembaga penyiaran yang berbasis pada kekuatan publik, bukan hanya publik diberikan akses

berbicara pada lembaga penyiaran, tetapi berimplikasi pula pada kewenangan publik menentukan program,

monitoring, pendanaan hingga akuntabilitas publik. Dan publik, oleh publik dan untuk publik. Sehingga,

bagi lembaga penyiaran seperti Elshinta yang dalam siarannya nyerempet pada kepentingan publik, tidak

secara otomatis dapat disebut sebagai radio siaran yang memberikan ruang publik (public broadcasting).

Tetapi lebih tepat bila disebut sebagai radio yang melayani publik (public service broadcasting).


